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ABSTRACT 
 This study aims to analyze the relationship of Contextual Teaching and Learning (CTL) implementation with students' 

learning outcomes in X class MIA SMA Negeri 8 Kota Bengkulu at 2017/2018 Academic year. This type of research is correlational 

research. The population in this research is class X MIA SMA Negeri 8 Kota Bengkulu 2017/2018 Academic year and research using 

total sampling technique where all population used also become sample of research with total 166 students. Data collection techniques 

in this study using questionnaires, observation sheets and students' chemistry learning results. Data analysis using Pearson 

correlational analysis and validation test, reliability, normality, linearity (with F test) , and hypothesis test. Based on the results of data 

analysis that has been done, obtained general conclusion of a positive relationship between the application of Contextual Teaching and 

Learning (CTL) with the results of students learning outcomes in X class MIA SMA Negeri 8 Kota Bengkulu at 2017/2018 Academic 

year, indicated by the value rhitung obtained greater than the value of tabell r (0.704> 0.1281) with the level of correlation into the 

category of strong / high, it means there is a positive and strong relationship between the application of Contextual Teaching and 

Learning with student learning outcomes in X class MIA SMA Negeri 8 Kota Bengkulu at 2017/2018 Academic year. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan hasil 

belajar siswa di kelas X MIA SMA Negeri 8 Kota Bengkulu Tahun Pelajaran 2017/2018. .Jenis penelitian ini adalah penelitian 

korelasional.Populasi pada penelitian ini adalah kelas X MIA SMA Negeri 8 Kota Bengkulu Tahun Pelajaran 2017/2018 dan 

penelitian menggunakan teknik total sampling dimana seluruh populasi yang digunakan juga menjadi sampel penelitian sejumlah 166 

siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrument angket, lembar observasi dan hasil belajar kimia 

siswa.Analisis data mengunakan analisa korelasional Pearson dan uji validasi, reliabilitas, normalitas, linearitas ( dengan Uji F), serta 

uji hipotesis.Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan secara umum adanya hubungan positif antara 

penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan hasil belajar  siswa di kelas X MIA SMA Negeri 8 Kota Bengkulu Tahun 

Pelajaran 2017/2018 yang ditunjukkan oleh nilai rhitung yang diperoleh adalah lebih besar dari nilai r tabell (0,704 > 0,1281) dengan 

tingkat korelasi kedalam kategori kuat / tinggi, yang berarti ada hubungan positif yang kuat antara penerapan Contextual Teaching and 

Learning dengan hasil belajar siswa di kelas X MIA SMA Negeri 8 Kota Bengkulu Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Kata Kunci :Contextual Teaching and Learning, Hasil Belajar Siswa 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu masalah pendidikan di Indonesia 

adalah berupa lemahnya proses pendidikan saat ini 

[1], dimana siswa tidak didorong untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir [2].  

Hal ini disebabkan karena proses 

pembelajaran hanya diarahkan kepada kemampuan 

dalam menghafal mengingat dan menimbun 

informasi, tanpa dituntut untuk memahami 

informasi tersebut serta menghubungkannya dengan 

kehidupan sehari-hari.[3], yang berakibatkan 

lulusan sekolah akan pintar secara teoritis, tetapi 

menjadi miskin aplikasi [4].  

Hal ini bertentangan dengan amanat 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 menyatakan 

bahwa pendidikan bertujuan agar pesertadidik 

secaraaktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan Negara [5].Salah satu 

komponen pendidikanadalah kurikulum [6], yang 

merupakan acuan didalam melaksanakan proses 

belajar mengajar di sekolah [7].  
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Dalam upaya merevitalilsasi pendidikan 

karakter ke dalam seluruh jenis dan jenjang 

pendidikan salah satunya berupa pengembangan 

kurikulum nasional menjadi kurikulum 2013 

[8],yang memiliki tujuan untuk meningkatkan mutu 

proses dan hasilpendidikan, secara utuh, terpadu 

dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi 

lulusan pada setiapsatuan pendidikan [9].  

Karena itu implementasi dari kurikulum 

2013 akan menuntut adanya kerjasama yang 

kompak dan optimal diantara para guru sebagai 

anggota tim dalam pembelajaran berbentuk tim 

[10].  

Salah satu konsep belajar pada kurikulum 

2013 adalah metode  pembelajaran kontekstual [11], 

yang beranggapan bahwa anak akan belajar menjadi 

lebih baik jika lingkungan belajarnya diciptakan 

secara ilmiah [12].  

Suatu proses belajar akan lebih bermakna 

jika siswa “bekerja” dan “mengalami” sendiri apa 

yang dipelajarinya, dan bukan sekedar 

“mengetahuinya”[13]. Pada metode kontekstual  

pembelajaran tidak sekedar berupa kegiatan 

mentransfer pengetahuan tetapi lebih kepada 

kegiatan bagaimana siswa mampu memaknai apa 

yang dipelajarinya [14].  

Metode pembelajaran kontekstual muncul 

sebagai reaksi terhadap dominasi dari teori 

behavioristik [15], dimana pembelajaran 

kontekstual atau contextual teachingand learning 

(CTL) merupakan pendekatan baru dan belum 

banyak diterapakan disekolah [16].  

Pada pembelajaran kontekstual, siswa akan 

terlibat aktif dalam proses belajar mengajar [17], 

agar mampu untuk  mengaitkan konsep dengan 

kehidupan sehari-hari,  menemukan pengetahuan, 

dan membuat kesimpulan tentang konsep yang 

dipelajari [18].  

Pembelajaran kontekstual akan memberikan 

kesempatan pada siswa untuk dapat maju terus 

sesuai dengan potensi yang dimilikinya [19], 

sehingga siswa dapat berfikir kritis dan kreatif 

dalam mengumpulkan data, memahami suatu isu 

dan memecahkan masalahdan  menumbuhkan 

kesadaran siswa tentang apa yang mereka pelajari 

[20].  

Penerapan  metode kontekstual 

mengakibatkan terjadinya reposisi terhadap peran 

guru dan siswa dalam pembelajaran [21], sehingga 

kegiatan pembelajaran  menjadi lebih  efektif dalam 

mencapai peningkatan kualitas pembelajaran dan 

prestasi siswa [22].  

Pada metode CTL , pemilihan informasi 

berdasarkan kebutuhan siswa dan tidak ditentukan 

oleh guru [22], sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan [23], serta membantu siwa bekerja 

dengan efektif dalam kelompok [24], membentuk  

sikap kerja sama yang baik antar individu maupun 

kelompok[25].  

Karena itu dengan keunggulan-keunggulan 

yang ada, metode CTLini seharusnya dapat 

memberikan hasil belajar yang baik terhadap 

siswa.[26] dan diharapkan kemampuan siswa dalam 

belajar semakin meningkat.[27].  

Model CTL adalah model pembelajaran 

yang telah diterapkan oleh guru di SMA Negeri 8 

Kota Bengkulu, karena itu dianggap perlu untuk 

melakukan penelitian untuk menganalisa hubungan 

dari penerapan metode Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dengan hasil belajar siswa di kelas 

X MIA SMA Negeri 8 Kota Bengkulu.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

korelasional, yaitu berupa penelitian yang akan 

melihat hubungan antara variabel atau beberapa 

variabel dengan variabel lain [28].  

Variabel yang digunakan untuk memprediksi 

disebut variabel prediktor atau variabel independent 

(bebas), sedangkan variabel yang diprediksi disebut 

variabel kriterium atau variabel dependent 

(terikat)[29]. 

Populasi pada penelitian ini adalah kelas X 

MIA SMA Negeri 8 Kota Bengkulu tahun ajaran 

2017/2018. Penelitian menggunakan teknik total 

sampling dimana seluruh populasi yang digunakan 

juga menjadi sampel penelitian [30]. 

Pada penelitian ini variabel bebasnya adalah 

penerapan CTLdan variabel terikatnya adalah hasil 

belajar.Instrumen yang digunakan untuk 

pengumpulan data pada penelitian ini berupa lembar 

angket, lembar observasi dan hasil belajar siswa. 

Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa 

data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data primer  diperoleh langsung dari 
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subyek penelitian melalui penyebaran angket dan 

untuk data sekunder berupa hasil belajar siswa. 

Teknik analisis data menggunakan uji validitas 

dan reliabilitas, analisis angket penerapan metode, 

analisis observasi penerapan metode, uji normalitas, 

uji linearitas, uji korelasi dan uji hipotesis dan 

seluruh data diolah dan dianalisis  menggunakan 

program SPSS 16. 

Uji validitas dilakukan pada perangkat 

instrumen penelitianuntuk menunjukkan sejauh 

mana suatu instrumen mampu mengukur apa yang 

ingin diukur [31].  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, 

apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 

instrumen mampu mengukur apa yang ingin diukur 

dua kali atau lebih [32].  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data variabel penelitian berdistribusi 

normal.[33], dan uji linieritas digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas dan variabel 

terikat mempunyai pengaruh yang linier atau tidak.  

Kriteria dari pengujian linieritas ini adalah jika 

nilai F hitung<F tabel  pada taraf signifikan 0,05, maka 

hubungan kedua variabel tersebut adalah linier [34].  

Uji korelasi dilakukan menggunakan analisis 

Korelasi Product Moment Pearson dalam mencari 

hubungan penerapan metode pembelajaran CTL 

terhadap hasil belajar siswa dengan hasil analisis  

berupa koefisien korelasi (rxy) antara penerapan 

CTL (X) dan hasil belajar kimia siswa (Y).  

Hasil uji korelasi dibandingkan dengan r 

tabelpada taraf signifikansi 5% dimana jika r hitung< r 

tabel  maka disimpulkan H0 diterima, dan sebaliknya 

jika rhitung > rtabel  maka H0 ditolak [35]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 8 

Kota Bengkulu dikelas X MIA tahun ajaran 

2016/2017. Populasi pada penelitian ini berjumlah  

166 siswa sekaligus juga merupakan jumlah dari 

sampel penelitian.   

Data yang diperoleh dari 166 responden 

tersebut akan diuji secara statistik untuk mengukur 

hubungan antara penerapan contextual teaching and 

learning (CTL) dengan hasil belajar siswa.  

Hasil uji validitas dilakukan pada bulan 

April 2017 terhadap 16 poin angket yang diajukan  

diikuti oleh 30 responden. Dari hasil uji validitas  

diperoleh bahwa keseluruhan 16 poin angket adalah  

valid dan karena itu dapat digunakan sebagai 

instrumen penelitian.  

Hasil uji reabilitas angket diperoleh nilai 

reliabilitas sebesar 0,808 yang menunjukkan bahwa 

angket yang digunakan adalah realibel sebagai 

instrument penelitian. Hasil uji normalitas terhadap 

data angket dan data hasil belajar siswa dapat dilihat 

pada tabel 1 dibawah ini :  

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Angket dan  

              Data Hasil Belajar Siswa 

 
Data Penerapan  

CTL 

Hasil Belajar 

Siswa 

N 166 166 

Sig 0,065 0,067 

α 5 % 5 % 

Keterangan  Normal Normal 

 

Dari tabel 1 dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi normal, terlihat dari nilai signifikansi 

yang lebih besar dari 0,05. Dari hasil uji  linieritas 

(tabel 2), terlihat bahwa Fhitung (1,658) < Ftabell 

(1,975) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,057 > 

0,05 , sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

variabel yang diperoleh bersifat linier. Hasil uji 

korelasi diperoleh rtabel (taraf signifikansi 5%) 

dengan N = 166 adalah sebesar 0,1281(Tabel 3).  

 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 

 
Variabel  Penerapan CTL 

Harga F Hitung: 1,658  

Tabel : 1,975 

Sig 0,057 

Keterangan  Linier 

 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi 

 

Korelasi Pearson 

Variabel  Bebas : Penerapan CTL 

Terikat : Hasil Belajar Kimia  

               Siswa 

Harga r Hitung : 0,704 

Tabel : 0,1281 

Sig 0,00 

Kesimpulan H0 ditolak dan Ha diterima 
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Dari tabel 3 diperoleh bahwa korelasi 

penerapan CTL (X) terhadap hasil belajar kimia 

siswa (Y), memiliki  nilai r hitung (0,704) > r tabel  

(0,1281)  dan nilai signifikansinya adalah 0,00 < 

0,05, sehingga hipotesis pertama (Ha) dapat 

diterima yang berarti terdapat hubungan yang 

positif antara penerapan CTL(X) dengan hasi belajar 

kimia siswa kelas X MIA di SMA Negeri 8 Kota 

Bengkulu (Y). 

Dalam mengukur tingkat  signifikansi antara 

penerapan CTL dengan hasi belajar kimia siswa 

digunakan rumus Thitung, yaitu  hubungan  antara 

variabel akan signifikan bila Thitung > Ttabel [36]. 

Hasil dari uji signifikansi memperoleh hasil dimana 

nilai Thitung(12,70) > nilai Ttabel(1,658).  

Dari data tersebut dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa, Thitung > Ttabel jadi hubungan antara variabel 

adalah signifikan. 

Hasil dari uji statistik, maka diperoleh hasil 

penelitian bahwa hipotesis yang ditentukan terbukti, 

yang berarti ada hubungan hasil belajar siswa 

dengan penerapan metode pembelajaran CTL.  

Pada hasil uji korelasi diperoleh nilai 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,704 yang termasuk 

kedalam kategori korelasi kuat /tinggi. Hal ini 

berarti bahwa penerapan CTL berpengaruh kuat 

terhadap hasil belajar siswa, karena CTL sangat 

berpengaruh dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan.  

Pada penelitian ini juga diperoleh fakta bahwa 

penerapan CTL yang dilakukanjuga berjalan sangat 

baik, yang  dapat dilihat dari hasil observasi serta 

dari poin pada angket yang diisi siswa.  

Pada penelitian ini  guru telah melakukan 

tahapan-tahapan CTL dengan baik, seperti telah 

melakukan tahap tahap pada model pembelajaran 

konstruktivisme seperti menemukan, bertanya, 

masyarakat belajar, permodelan, refleksi, dan 

penilaian sebenarnya. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan  

diperoleh kesimpulan secara umum adanya 

hubungan yang linier, positif, berkorelasi kuatdan 

signifikan antara penerapan metode pembelajaran 

contextual teaching and learning (CTL) dengan 

hasil belajar kimia siswa kelas X MIA SMA Negeri 

8 Kota Bengkulu tahun ajaran 2016/2017. Hal ini 

ditunjukkanolehnilai rhitung yang diperoleh lebih 

besar dari nilai rtabell (0,704>0,1281) dengan nilai 

signifikansinya  0,00 < 0,05  yang termasuk 

kedalam kategori kuat/tinggi. 

 

SARAN 

1. Pada penerapan model pembelajaran CTL di 

kelas guru, maka pada saat pelaksanaannya  

harus benar-benar sesuai dengan tahapan-

tahapan yang dirancang agar hasil belajar siswa 

dapat meningkat. 

2. Untuk lebih memperjelas korelasi pengaruh  

penerapan model CTL terhadap hasil belajar 

siswa, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap berbagai variabel lainnya yang 

mampu mempengaruhi hasil belajar siswa. 
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